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ABSTRAK
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penyelesaian masalah soal cerita persamaan linear satu variabel berdasarkan langkah polya di SMP PGRI 06 Malang. Jenis penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini adalah : (1) empat subjek mengalami kesalahan pada tahap memahami masalah, yaitu siswa tidak mampu memahami apa saja yang diketahui dengan lengkap dan tidak mampu memahami apa saja yang tanyakan, (2) empat subjek mengalami kesalahan pada tahap merancang rencana penyelesaian , yaitu siswa tidak bisa memisalkan soal cerita, tidak mengetahui apa saja rumus yang akan digunakan dan tidak mengetahui operasi hitung yang akan digunakan, (3) lima subjek mengalami kesalahan pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, yaitu siswa salah atau kurang lengkap dalam melakukan operasi perhitungan dan, (4) empat subjek mengalami kesalahan pada tahap memeriksa kembali, yaitu siswa tidak menemukan hasil akhir yang sesuai dengan langkah-langkah  yang digunakan dan tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang dimaksud dalam soal.

Kata Kunci: Analisis, Soal Cerita, Polya
PENDAHULUAN
Matematika merupakan akar dari berbagai ilmu pengetahuan dan menjadi cikal bakal bagi ilmu pengetahuan lainnya. Semua ilmu pengetahuan bersumber dari ilmu matematika. Gauss (2018) Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Menurut  Sugiyono, (2016:2)  mengungkapkan bahwa banyak konsep dari matematika yang digunakan oleh ilmu-ilmu  lain seperti fisika,  kimia, biologi, dan ekonomi baik  untuk keperluan teoritis maupun keperluan praktis untuk pemecahan masalah sehari-hari.   
Kesumawati, (2015:2) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan mengidentifikasi  unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, kecukupan unsur yang diperlukan, dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, maupun menjelaskan  dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, kepercayaan diri yang cukup dan merasa  senang terhadap materinya.
Herlambang, (2014:3) mengusulkan 4 langkah dalam melakukan pemecahan masalah yaitu tahap pemahaman masalah (Understanding the problem), tahap perencanaan penyelesaian (Devising a plan), tahap pelaksanaan rencana (Carrying out the plan), tahap peninjauan kembali (Looking back). Berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya tersebut, peneliti mengklasifikasikan menjadi tiga tingkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal  yaitu: Tingkat rendah: siswa tidak  mampu melaksanakan empat langkah pemecahan masalah Polya sama sekali,  Tingkat sedang: siswa mampu memahami  masalah,  menyusun rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian; Tingkat tinggi: Siswa mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan tahap memeriksa kembali. Siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan benar dikategorikan sebagai tingkat dua, sedangkan siswa yang bisa menulis diketahui, ditanya dan rumus sebagai kategori tingkat tiga. 
Dalam menuliskan jawaban ada beberapa masalah dalam penyelesaian soal oleh siswa antara lain: 
Pak Agus memiliki sebidang tanah yang bentuknya persegi panjang, lebar tanah yang dimilikinya yaitu 5 meter lebih pendek dari panjangnya. Keliling tanah pak Sugeng yaitu 50 meter. Maka hitunglah ukuran panjang dan lebar tanah Pak Agus!
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Gambar 1.1 jawaban observasi
Siswa tidak menuliskan diketahui maupun ditanya. Hal tersebut bahwa siswa tidak melalui tahap memahami masalah (understanding the problem). Siswa benar dalam hal memisalkan dan melakukan kesalahan dalam membuat model matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mempunyai masalah dalam hal memisalkan dalam penyelesaian soal pada tahap merancang sebuah rencana (devising a plan) Siswa masih belum mampu menyelesaikan soal dengan memahami soal cerita, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih melakukan kesalahan dalam melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan) Siswa tidak menyelesaikan dengan kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak melalui pemeriksaan kembali (looking back).
 Berdasarkan penelitian terdahulu Yuwono, dkk (2018) yang menggunakan tahapan pemecahan masalah Polya terdiri dari tahap memahami masalah, merencanakan pemecahan, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali. Penelitian ini menggunakan 6 subjek dari 25 siswa kelas VIII SMP Terpadu Turen. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan wawancara. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah (1) pada tahap memahami banyak siswa yang tidak mengalami kesulitan karena siswa sudah bisa memahami masalah, (2) pada tahap perencanaan ada beberapa siswa yang tidak menuliskan rencana penyelesaian tetapi memahami dengan cara yang akan mereka lakukan untuk menyelesaikan soal tetapi mereka belum terbiasa menuliskan rencananya, (3) pada tahap melaksanakan rencana ada beberapa siswa yang kesulitan karena kurang teliti sehingga tidak menyadari kesalahan yang diperbuat. Hal ini disebabkan karena siswa kurang konsentrasi dalam menyelesaikan soal, dan                                                                                                                                                                        (4) pada tahap memeriksa kembali ada siswa yang belum mencapai tahapan ini karena mereka belum menyelesaikan tahapan yang sebelumnya.  Berdasarkan uraian diatas beda penelitian terdahulu dan sekarang adalah penelitian terdahulu melakukan penelitian pada analisis kesalahan siswa sedangkan peneliti ini mengkaji pada penyelesaian masalah siswa.
Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka fokus penelitian yang akan diteliti adalah bagaimana siswa menyelesaikan masalah soal cerita berdasarkan langkah –langkah Polya?







METODE PENELITIAN
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh siswa penelitian secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Pendekatan kualitatif dipilih dengan tujuan mengungkapkan secara lebih cermat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat berkomunikasi langsung dengan responden untuk mengetahui kesalahan – kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang dimaksud yaitu peneliti ingin mengetahui secara langsung penyelesaian masalah yang dilakukan siswa dengan mempelajari kasus yang ada. Untuk mengetahui masalah apa saja yang dilakukan oleh siswa perlu diadakan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa sehingga diperoleh gambaran pada bagian mana saja siswa melakukan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan persamaan linear satu variabel (PLSV).


HASIL DAN PEMBAHASAN
Siswa dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat tinggi, tingkat sedang,  tingkat rendah,  Siswa yang berada pada tingkat tinggi adalah  siswa  yang mampu melaksanakan empat langkah  pemecahan masalah Polya  sama  sekali, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian  dan memeriksa kembali: Siswa yang tingkatannya tinggi mendapat nilai  80-100, siswa yang tingkatannya sedang mendapat nilai 60-79 , sedangkan siswa yang tingkatannya rendah mendapat nilai 0-59. Berikut ini dipaparkan hasil analisis kemampuan penyelesaian masalah matematika siswa.

Tabel 3.4 hasil analisis penyelesaian masalah matematika siswa
	no
	Ini sial nama
	skor
	Tingkat kemampuan

	1
	VR
	95
	Tinggi

	2
	DA
	90
	Tinggi

	3
	ECH
	65
	Sedang

	4
	FPS
	60
	Sedang

	5
	ARPP
	35
	Rendah

	6
	MRA
	30
	Rendah



Adapun secara ringkas pembahasan tersebut akan dipaparkan dalam tabel 3.4 Mengklarifikasi penyelesaian masalah berdasarkan tahapan polya. Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa siswa VR sudah memenuhi tahapan  Polya, siswa DA melakukan kesalahan pada tahap memeriksa kembali, siswa ECH melakukan kesalahan pada tahap memahami, melaksanakan rencana, memeriksa kembali, siswa FPS melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah, melaksanakan rencana, tidak menuliskan kesimpulan pada no 2 dan 3, siswa ARPP  melakukan  kesalahan  pada tahap memahami pada soal no 1,2, tahap merencanakan  penyelesaian pada no 2 dan 3, pada melaksanakan rencana  penyelesaian pada no 1 dan 2, pada tahap memeriksa kembali pada  no 1,2, dan 3,  siswa MRA melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah pada no 1,2, dan 3, tahap merencanakan penyelesaian pada no 1,2, dan 3, melaksanakan rencana penyelesaian pada no 1 dan 2  dan  tahap memeriksa kembali pada no 1,2, dan 3.
PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis tahapan Polya yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal materi sistem persamaan linier satu variabel.  Pembahasan ini didasarkan pada paparan data dan temuan penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.   Tingkat penyelesaian masalah siswa SMP PGRI 06 Malang diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat tinggi, tingkat sedang, dan tingkat rendah. Berikut pembahasan tingkat, tahapan penyelesaian masalah matematika siswa kelas VIII SMP PGRI 06 Malang.    
1. Tahapan Memahami Masalah 
Dalam menyelesaikan sebuah masalah maka Siswa harus memahami masalah tersebut. Pemahaman siswa tersebut dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menentukan informasi yang terdapat pada soal, seperti menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal yang telah diberikan.  Menurut Widyastuti, (2015) siswa dikatakan telah mencapai tahap memahami masalah (under standing the problem) apabila siswa mampu menyatakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal dengan benar.  


2. Tahapan merencanakan penyelesaian 
Pada tahap ini, apabila siswa telah mampu mengetahui apa saja hal-hal penting informasi yang ada pada soal, maka siswa perlu mengaitkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan untuk merencanakan penyelesaian. Selanjutnya siswa harus mencari hubungan pengalaman yang telah siswa peroleh sebelumnya dengan informasi yang didapat dari soal yang diberikan. Setelah itu siswa dapat mencari rumus atau metode yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Menurut Widyastuti, (2015) siswa dikatakan telah mencapai tahap merencanakan penyelesaian (devising a plan) apabila siswa mampu membuat rencana atau langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan. Rencana ini seperti menuliskan strategi atau metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
3. Tahapan melaksanakan rencana 
Pada tahap ini, siswa siap dalam menyelesaikan rencana penyelesaian. Siswa dapat mencari jawaban dengan melakukan perhitungan dan menggunakan metode yang telah siswa rencanakan pada tahap sebelumnya.  Keberhasilan siswa pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian ini, tergantung pada tahap sebelumnya. Selain itu, tahap ini juga memerlukan pemahaman siswa pada soal yang diberikan dan keterampilan dalam mengkalkulasi.
4. Tahapan memeriksa kembali
Pada tahap ini siswa harus mampu membuat kesimpulan dari hasil pekerjaannya. Kesimpulan ini merupakan langkah akhir yang menyempurnakan jawaban dari siswa.  Kesimpulan yang dibuat oleh siswa menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan masalah berdasarkan tahapan penyelesaian masalah dengan baik.


PENUTUP
Berdasarkan penelitian tahapan penyelesaian masalah matematika siswa kelas VII SMP PGRI 06 Malang Kabupaten Malang, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pada tahap  memahami masalah 
Tahap memahami masalah siswa dikatakan telah mencapai tahapan ini apabila siswa mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Dari keenam siswa dipilih 3 siswa yang mencapai tahapan ini adalah siswa VR, DA, dan ECH namun pada soal no 2 siswa belum mampu tahap memahami masalah karena penulisan siswa salah, FPS, namun pada soal no 2 dan 3 siswa FPS belum mampu tahap memahami masalah karena penulisan siswa salah, ARPP, namun pada soal no 2 siswa BS belum mampu memahami masalah karena siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam lembar jawabannya. 
2. Pada tahap  merencanakan penyelesaian 
Tahap merencanakan penyelesaian siswa membutuhkan pengetahuan sebelumnya untuk melakukan strategi yang memudahkan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap merencanakan penyelesaian hanya siswa VR dan DA, namun pada soal no 2 siswa ECH, FPS, ARPP, MRA belum mampu merencanakan penyelesaian dengan benar.   
3. Pada tahap melaksanakan rencana 
Melaksanakan rencana siswa dikatakan mencapai tahapan ini apabila siswa telah melakukan proses perhitungan sesuai dengan rencana yang sudah ia susun berdasarkan soal yang diminta. Pada tahap ini yang dapat mencapai adalah siswa VR, DA, ECH, namun siswa belum mampu merencanakan penyelesaian pada soal no 1 dan 2 karena jawaban siswa salah. 
4. Tahap memeriksa kembali 
Melihat kembali hasil pekerjaannya, siswa dikatakan dapat melakukan tahapan ini apabila siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil pekerjaannya dan siswa mampu untuk menuliskannya.  Pada tahapan ini yang dapat menyelesaikannya adalah siswa VR, namun pada jawaban soal no 2 siswa tersebut masih salah dalam menulis satuannya, siswa DA, namun pada jawaban soal no 2 siswa ECH masih salah dalam memeriksa kembali jawabannya, ARPP, namun pada jawaban soal no 2 siswa ARPP masih salah, MRA, namun pada jawaban soal no1, 2 dan 3 siswa tersebut masih salah pada tahap memeriksa kembali    
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